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ABSTRAK 
Pada lembaga pendidikantelah banyak berkembangmodel pembelajaranuntuk anakusia diini, 

keberhasilanlembaga PAUDdalam melaksanakanpembelajaran yangmenyenangkan danbeorientasi paada 

kegiatan ermain, penerapan model pembelajaran merupakanupaya lembagadalam melaksanakanfungsinya 

sebagaipelopor dalammemberikan stimulasi awalbagi aanak, sehingga sangat diperlukan untuk rangsangan 

atau stimulasi sejak dini. Tujuanpenelitian iniadalah mendeskripsikanpelaksanaan model pembelajaranarea 

diPaud Putra Harapan Kalidengen Kecamatan Temon Kabupaten Kulon ProgoYogyakarta. Metodepenelitian 

inimenggunakan metodekualitatif denganpendekatan feenomenologi, dengan menggunakan tekniktriangulasi 

datadigunakan untukmemperoleh datayang validdengan meembandingkan datasatu kedata yanglain. 

Pengumpulandata dilakukanmelalui teknikwawancara, observasi,dan dokumentasi.Subyek penelitian 

sebanyak1 kepalasekolah, 1guru dan1 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran area 

terbagimenjadi duaarea, yaituarea diluar kelasdan areadidalam keelas.  pembelajaranarea di luar kelas 

terdirimenjadi area pasir dan area balok. Sedangkan pembelajaranarea didalam kelasterdiri daripersiapan 

berhitung,persiapan membaca, persiapanmelukis, persiapan menulis, persiapansains, dan persiaan karya seni.  

 
Kata Kunci: Pelaksanaan, Model Pembelajaran, PAUD. 

 

ABSTRACT 

In educational institutions have developed many learning models for early childhood, thesuccess 

ofPAUD institutions in carrying outfun learning andoriented to playactivities, area learning model is an effort 

of theinstitution in carrying out its function as a pioneer in providing initial stimulation for children,so that 

stimulus or stimulation is needed earlyon. Thepurpose ofthis researcis todescribe they implementationof area 

learning model in Paud Putra Harapan Kalidengen District Temon Kulon Progo Yogyakarta. This  research 

method uses qualitative method with phenomenological approach, using data triangulation technique used to 

obtain validdata by comparing data one to another. Data collection is done through interview techniques, 

observations, anddocumentation. Thesubjects ofthe studywere 1 principal 1 teacher and 1 child. Theresults 

showedthat thelearning modelof thearea is divided into two areas, namely the area outside the classroom and 

the area in the classroom.  Learning areas outside the classroom consist of sand areas and block areas. While 

the learning area in the classroom consists of preparation of counting, preparation of reading, preparation of 

painting, preparation of writing, preparation of science, and persianan artwork. 

Keywords: Implementation, Learning Models, PAUD. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan wujud 

terpenting dan terbaik yang diberikan 

guru maupun orang tua bagi 

perkembangan masa depan yang akan 

datang untuk anaknya (Sudarsana, 2017). 

Menurut Lasaiba (2016) mengungkapkan 

bahwa pendidikan anak usia dini yaitu 

penyempurnaan dari kemampuan yang di 

miliiki anak seperti kemampuan 

berbahasa, motoric dan lain-lain. 

Kementerian Pendidikan Nasional 

mengusahakan untuk geneasi anak-anak 

berikutnya untuk yang terbaik terutama 

dalam hal Pendidikan (Fadlillah, 2016). 

Pendapat lainpun mengungkapkan 

bahwa Pendidikan merupakan suatu hal 

yang direncanakan untuk mendidik anak 

mejadi pribadai yang berakhlaq, 

berkepribadian baik yaitu istilah 

pengertian pendidikan (Hernawati,2015) 

sebagaimana dikutip (Wijoyo & 

Indrawan, 2020). 

Lingkungan yang bersih bisa 

menunjang untuk pembelajaran dalam 

pendidikan anak usia dini agar 

pembelajaranpun bisa berjalan secara 

efektif maupun efisien. Oleh karena itu, 

jika bisa tercipta generasi yang 

berkualitas dapat menjadikan aset bangsa 

yang berkah dan menguntungkan 

(Tadjuddin, 2015). 

Model pembelajaran untuk anak 

usia dini telah banyak berkembang pada 

Lembaga pendidikan. Berbagai 

pembelajaran yang baik yang bisa para 

guru lakukan (Ulni & Suparno, 2020).   

Latif dan ‘Aziz (2019) 

sebagaimana dikutip Munastiwi (2019) 

mengungkapkan bahwa kegiatan belajar 

pada PAUD ialah melalui dengan belajar 

sambal bermain,   yang sesuai   dengan   

kebutuhan  yang  diperlukan  anak, yang 

sesuai dengan aspek perkembangan pada 

anak. 

Menurut Yuniatari (2020), model 

pembelajaran merupakan pendekatan 

kepada anak untuk menerapakan 

pembelajaran yang bertujuan untuk anak 

nyaman, dan aman dalam proses belajar. 

Perlu adanya model pembelajaran 

disekolah yang baik, karena untuk 

generasi selanjutnya tentunya lingkungan 

masyarakat menginginkan yang terbaik 

yaitu tentunya generasi selanjutnya 

dididik dari standar rata-rata pada anak 

usia dini (Ita, 2018) . 

Maka dari itu, apa yang di terapkan 

dikelas akan di sesuaikan oleh model 

pembelajaran, karena untuk mencapai 

tujuan dari model pembelajaran 

memerlukan sistem pembelajaran yang 

efektif dan efisien (Afandi, Chamalah, & 

Wardani, 2013), sehingga anak bisa untuk 

memahami melalui pengalaman 

belajarnya. Terdapat beberapa bentuk 
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proses model pada pembelajaran yang 

dapat dijalankan di lembaga PAUD. 

Semua model pembelajaran pastinya 

memiliki karakteristik dan ciri khas 

tersendiri. Tetapi intinya mengacu pada 

model pembelajaran yang serupa. 

Menurut Zuarida (2020) untuk 

tercapainya model pada kegiatan 

pembelajaran pada anak bertujuan untuk 

belajar agar dikoordinasikan kepada guru 

maupun orangtua untuk saling 

bekerjasama mewujudkan model 

pembelajaran yang baik. 

Hal untuk memicu ketertarikan 

ataupun mendukung tentang PAUD, 

pastinya akan melibatkan semua aspek 

pengembangan seperti aspek motoric, 

sosial-emosional, Bahasa, seni, moral 

maupun agama, aspek kognitif, dan 

aspek motorik. (Machmud, 2018) 

sebagaimana dikutip (Yusuf & Wulan, 

2015).  

Penerapan model pembelajaran 

diperlukan untuk pondasi awal untuk hal 

Pendidikan anak usia dini karena untuk 

mewujudkan suatu kualitas terhadap 

anak juga pastinya memilih model 

pembelajaran yang tepat (Mukaromah, 

2019). Sehingga jika diterapkan model 

pembelajran di sekolah maka kegiatan 

belajar mengajar bisa berjalan secara 

optimal. pembelajaran. 

Dari hasil yang diperoleh  dalam 

pelaksanaan model pembelajaran di Paud 

Putra Harapan Kalidengen Kecamatan 

Temon Kabupaten Kulon dilapangan 

melaksanakan model pembelajaran area. 

Model pembelajaran di PAUD perlu adaya 

perubahan, karena untuk mendukung 

perkembangan anak, selain itu juga untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang sangat pesat.  (Jafar & Satriana, 

2018). Syamsuardi dan Hajerah (2018) 

mengungkapkan pembelajaran yang 

diinginkan sesuai dengan minat anak yaitu 

model pembelajaran area. Akan tetapi di 

Paud Putra Harapan Kalidengen 

Kecamatan Temon Kabupaten Kulon 

Progo Yogyakarta belum maksimal dalam 

menerapkan pelaksanaan model 

pembelajaran area. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

maka peneliti mendapatakan ide untuk 

meneliti permasalahan yang mencakup 

dengan judul “Pelaksanaan Model 

Pembelajaran Area di Paud Putra Harapan 

Kalidengen Kecamatan Temon Kabupaten 

Kulon ProgoYogyakarta”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenispenelitian iniadalah penelitian 

kualitatifdengan metode dalam 

pendekatanfenomenologi. Fenomenologi 

digunakan untukmendeskripsikan dan 

menganalisafenomena-fenomena yang 

terjadipada lembaga Paud Putra Harapan 
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Kalidengen Kecamatan Temon 

Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.  

Data dari hasilpenelitian inimerupakan 

fakta-faktayang ditemukanpada saatdi 

lapangan olehpeneliti (Sugiyono, 2017).  

Mulai untukpenelitian ini dari 

bulan April - bulan mei tahun 2021, 

sekitar 1 bulan berlangsungnya 

penelitian ini. Lokasi penelitian ini 

adalah di Paud Putra Harapan 

Kalidengen Kecamatan Temon 

Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 

Subjek daripenelitian initerdiri dari1 

kepalasekolah, 1guru dan1anak Paud 

Putra Harapan Kalidengen Kecamatan 

Temon Yogyakarta.   

Dalam penelitian ini 

menggunakan Teknikpengumpulandata 

penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi,dan dokumentasii. 

Teknikanalisis datayang diigunakan 

dalampeneliti iniyaitu model interaktif, 

dimana model interaktif ini terdapat tiga 

prosedur yaitu DataReduction, 

DataDisplay danConclusions. Teknik 

ujikeabsahan datayang digunakanadalah 

triangulasisumber, triangulasi teknikdan 

triangulasi waktu, tetapipenelitian ini 

dilakukan secara online menggunakan 

aplikasi via smartphone seperti 

whatsapp, dikarenakan adanya pandemi 

covid-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal untuk terciptaya 

Pendidikan Anak Usia Dini yaitu agar 

tercapainya tingkat perkembangan yang 

berkesinambungan (Lestariningrum, 2017). 

ModelPembelajaran areadi PAUD yaitu 

sebaiknya pendekatanarea agar anak 

memilih snediri sesuai dengan bakat dan 

minat mereka. (Elyana, 2017). Latif dan 

‘Aziz (2019) sebagaimana dikutip 

Munastiwi (2019) mengungkapkan bahwa 

pembelajaran di PAUD yaitu bermain, agar 

dapat mengembangan kecerdasan anak 

melalui bermain dan juga dengan model 

pembelajaran. Model pembelajaran PAUD 

Putra Harapan Kalidengen yaitu model 

pembelajarannya  ada berbagai macam 

kegiatan area, para anak bebas untuk 

memilih area apa saja yang mereka minati 

(wawancara, 1 Mei 2021). Dalam teori 

yang sesuai, pembelajaran tersebut di 

jelaskan sebagai kegiataan model dalam 

pembelajaranarea. Modelpembelajaran 

areamerupakan kegiatanpembelajaran yang 

berdasarkanarea ataupun miinat yang anal 

inginkan. Pembelajaranyang berdasarkaan 

minatini tentunya  menggunakan10 areaa, 

yaitu:areaa balok, agama,bahasaa, draama., 

matematiika, musik, IPA,senii/motorik 

haluss,air danpasir, meenulis danmembaca. 

Jadimodel areaini mampumengajarkan 

anaksesuai dengantingkat kemauan 

maupun minat anakdalam bellajar. Moodel 
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areajuga dapatmemberikan 

peluangkepada anakuntuk memiliharea-

area yaang diinginkan dalambelajar 

sesuaidengan minatnya,. Karenaanak 

usiadini masiih membutuhkankebebasan 

dalambelajar, sehinggaa dengankebebasan 

tersebutanak mampuu 

mengoptimalkanpembelajaran 

sesuaidengan kriteriadan kemaampuannya 

(Fajriah, Fitriani, & Nurainun, 2019). 

Senada dengan pendapat Latif (2018) 

sebagaimana dikutip Suyadi (2010) 

mengungkapkan juga hampir sama dalam 

pendapat diatas yaitu model pembelajaran 

area ini mengedepankan minat yang anak 

inginkan.  

Model pembelajaran area ini 

sangatefektif jikadikembangkan dalam 

pembelajaran yang ada secarindividu. 

Pendekataninimerupakansangatmembant

uanakdalam hal mengumpulkanbenda-

benda yang telah disusundisekitar satu 

ataulebih dimana anak dapat 

berinteraksidengan mediatersebut. 

(Hijriati, 2017). Menurut Helmiati 

(2012) Caradan model mengajar guru di 

kelas, pada umum- nyadipengaruhi oleh 

persepsi guru itusendiri tentang mengajar 

danpembelajaran. Jik seorang guru 

bepersepsi bahwa mengajar adalah 

menyampaikan ilmupengetahuan, maka 

dalam mengajarguru tersebut 

cenderungmenempatkan siswasebagai 

wadah yang harus diisioleh guuru. 

Dalampraktiknyaa, gurumenerangkan 

pelajarandan sisswamemperhatikan. 

Menurut Fauzan (2019) mengungkapakan 

bahwa yag lebih penting adalah 

bagaimana guru dapat mendorong dan 

menerima anak, bukan hanya dari buku 

teks saja, tetapi menghargai pikiran siswa, 

berdialog dengan baik, sehingga pengarah 

dalam pembelajaran. Karena pengertian 

guru sendiri yaitumemberikan pengajaran 

kepada peserta didik, atau pahlawan tanpa 

tanda jasa (Sutirman, 2013). Pembelajaran 

area-area ini membuat anak melakukan 

kegiatan apa yang mereka inginkan, misal 

permainan drama, dll (Mukhtar, Latif 

2014). Model pembelajaran area di Paud 

Putra Harapan Kalidengen Kecamatan 

Temon Kabupaten Kulon Progo 

Yogyakarta ini ada dua area, yaitu yang 

pertama ada area diluar kelas dan yang 

kedua ada area didalam kelas.  

Pembelajaranarea di luarkelas terdiri 

menjadi areapasir danarea yang ada di 

balok.Sedangkan pembelajaranarea 

didalam kelasterdiri daripersiapan untuk  

berhitung pada anak, persiapanmembaca, 

persiapanmelukis, persiapanmenulis, 

persiapansains, dan persiaan karya seni. 

(Wawancara tanggal 01 Mei 2021). 
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Pelaksanaan proses pada 

pembelajaran di lembaga tersebut terbagi 

menjadi tiga yaitu pembelajran yang 

terdiri dari pembelajaran awal, 

pembelajaran inti dan pembelajaran 

penutup (wawancara tanggal 01 Mei 

2021). Proses dalam pembelajaran area 

tersebut yang terpencerinci yaitu 

pembelajaran awal yang berdurasi 30 

menit, yaitu pembelajaran yang 

mencakup secara klasikal, meliputi 

pembukaan seperti salam, bernyanyi, 

memulai dengan berdoa, bermain game, 

bercerita pengalaman, penjelasan 

pemahaman pada tema, dan aturan 

bermain pada area. Selanjutnya 

pembelajaran inti  ini dilakukan berdurasi 

kurang lebih 60 menit / kira-kira 1 jam 

yaitu guru menjelaskan tentang 

pembelajaran area dikelas, para anak 

dibebaskan untuk memilih apa yang 

sesuai dengan keinginan ataupun dengan 

minat mereka, selanjutnya guru menilai 

secara observasi kegiatan pembelajaran 

anak, seperti tugas yang dikerjakan anak. 

Maka dari itu,  proses pembelajaran anak 

harus sesuai denga napa yang mereka 

minati (Rayon, 2014). 

Penilaianpembelajaran merupakan 

halpenting untukk mengeetahui 

tingkatkemampuan yang dimilikisiswa, 

untukmengetahui ketercapaian target 

pembelajaran, untukmerefleksi 

danmengevaluasi hasilbelajar (Harfiani & 

Setiawan, 2019), danjuga sebagaai 

laporankepada orangtua tentaang 

perkembangannaknya dissekolah, dan 

selanjutnya kegiatan akhir dengan 

durasiwaktu sellama 30menit (Suyadi, 

2010).  

Berdasarkanhasil dariobservasi via 

telephone melalui whatapp dengan salah 

satu guru, proses pelaksanaan model 

pembelajaran area di Paud Putra Harapan 

Kalidengen Kecamatan Temon Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta yang terdiri dari 

kegiatanawal, kegiataninti, istirahat,dan 

kegiatanpenutup. Seecara detailnya yaitu:  

a. Pembelajaran Pertama 

Mulai pukul 08.00 WIB dilaksanakan, 

setiap kelas anak-anak di bariskan 

membentuk melingkar di setiap kelas. Ada 

2 guru di setiap kelas. Kegiatanawal 

iniberlangsung antara 30menit. 

b. Pembelajaran Inti  

Mulai pukul 08.30 WIB Kegiatan 

inti dilaksanakan, berdurasi selama 60 

menit atau sekitar 1 jam pembelajaran inti 

ini dilaksanakan, dan merupakan lanjutan 

lanjutan dari kegiatan awal. Apabila anak 

mengerti apa yang disampaikan oleh guru, 

anakpun diperkenankan untuk memilih 

sendiri kegiatan area yang sudah disediakan 
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oleh guru. Anak sangat bersemangat riang 

gembira, melakukan pada kegiatan inti ini, 

karena proses pembelajaranpendidikan 

anakyang usiadini hendaknya bisa 

diselenggarakansecara atau dalam hal 

yangmenyenangkan, inspiratif,menantang 

daan memotivasianak untukaktif 

dalamproses beelajar, seerta memberikann 

untik snsk kesempatananak untukmandiri 

dan berkreasisesuai dengan tahap 

perkembangananak (Farikha & Karim, 

2018).  

c. Istirahat  

Setelah kegiatan inti selesai, pukul 09.30 

WIB para anak dizinkan istirahat atau 

bermain didalam kelas maupun diluar 

kelas. Waktuistirahat iniselesai padapukul 

10.00 WIB.  

d. Pembelajaran Penutup 

Setelah istirahat, pembelajaran 

penutupdilaksanakan atau tepatnya Mulai 

pukul 10.00 WIB. Sebelum memulai 

pembelajran penutup dimulai para anak 

membereskan alat permainan yang telah  

mereka gunakan dan selanjutnya 

membersihkan tangan dengan cuci tangan 

dengan melakukannya urut saling 

bergantian, tentunya masih dalam 

pengawasan guru. Selanjutnya masuk 

kelas dan anak membuat lingkaran sambil 

nyanyi bersama disambil bermain game 

bersama. Guru menceritakan kembali 

pembelajaran yang dilaksanakan pada hari 

ini atau megulas kembali, menanyakan 

kepada anak tentang pengalaman yang 

dialami oleh anak pada saat mereka 

bermain di kegiatan area. Para anakpun 

bercerita, walaupun tidak semua. 

Kemudian guru menutup kegiatan pada hari 

ini dengan melakukan berdoa bersama. 

Tetapi sebelum pemelajaran diakhiri guru 

mengingatkan Kembali, untuk 

pembelajaran berikutnya. Finally, guru dan 

para anak berdoa bersama dan guru, 

mengucapkan salam dan anak-anakpun 

menjawab dengan penuh semangat dan 

gembira. Halini mengharuskanpara 

guruuntuk dapatt merancangpembelajaran 

yangberlaku untuksemua pesertadidik 

tiidak memandanglatar beelakangnya, 

sehingga pembelajaranpun berjalan dengan 

baik (Sunyono, 2015).  

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 

penelitian tersebut, pelaksanaan model 

pembelajaran area di Paud Putra Harapan 

Kalidengen Kecamatan Temon Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakartaterbagi menjadi 

duaarea, yakniarea luar kelas danarea 

dalamkelas.  

Pembelajaran areadi luar 

kelasterdiri menjadi area pasir dan area 
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balok. Sedangkan pembelajaranarea 

didalam kelas terdiri dari persiapan 

berhitung, persiapan melukis maupun 

membaca, persiapan sains maupun 

menulis, dan persiapan karya seni. 

Adapun kegiatan pada 

prosespembelajaran areatersebut 

yaitumeliputi dengan kegiatanawal atau 

kegiatanpembukaan, kegiataninti 

maupun kegiatanpenutup.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

tterdapat berbagi saran yaitu: 

1. Bagi guru yaitu sebagai penunjang 

untuk kegiatan  pembelajaran, yaitu 

sebagai contoh kepada anak untuk 

dapat menerapkan model 

pembelajaranarea sebagaistimulasi 

awaluntuk kegiatan anak 

karemabagi mereka atausi 

anakdalam halmengembangkan 

potensiyang adapada setiapanak 

baikaspek kognitif, afektif 

aupunpsikomotorik.  

2. Bagilembaga, kegiatan dalam 

proses model pembelajaran area  

dilembaga haruslebih menarikbagi 

anak,sehingga pengalamannyata 

yangdiperoleh bagi anakuntukdapat 

membekalianak padamasa yaang 

akandatang.
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